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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pada abad ke-19, sistem pendidikan Islam di Indonesia masih
bersifat tradisional. Indonesia hanya mengenal satu jenis pendidikan saja
dari apa yang disebut dengan “lembaga pengajaran asli®, yaitu sekolah-
sekolah agama Islam dengan berbagai bentuknya (masjid, langgar, surau,
pesantren). Sistem pendidikan ini menitikberatkan pada pendidikan
membaca Alquran, pelaksanaan shalat dan pelajaran tentang kewajiban-
kewajiban pokok agama. Sejalan dengan proses penyebaran Islam di
Indonesia, pendidikan Islam mulai tumbuh meskipun masih bersifat
individual !

Pendidikan agama adalah salah satu dari tiga mata pelajaran yang
wajib diberikan pada setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan (Pendidikan
Pancasila, pendidikan agama dan pendidikan kewarganegaraan)(UU Nomor
2 Tahun 1989 Pasal 39 ayat (2)). Pasal tersebut menjelaskan bahwa
pendidikan agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang
dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan

tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar

! Nor Huda, Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia, (Jakarta:PT Raja
Grafindo,2015), him.,297



umat beragama dalam masyarakat demi mewujudkan persatuan nasional.?
Bila dikaitkan dengan tujuan pendidikan Islam, maka pendidikan agama
mestilah mampu mengantarkan seorang peserta didik kepada terbina
setidaknya tiga aspek. Pertama, aspek keimanan mencakup seluruh arkanul
iman. Kedua, aspek ibadah mencakup seluruh arkanul Islam. Ketiga, aspek

akhlak mencakup seluruh arkanul karimah.?

Pendidikan Islam menurut Fazlur Rahman bukan sekedar
perlengkapan atau peralatan fisik pengajaran seperti buku-buku yang
diajarkan ataupun struktur eksternal pendidikan, melainkan sebagai
intelektualisme Islam baginya hanya inilah yang dimaksud dengan
pendidikan tinggi Islam. Hal ini merupakan pertumbuhan suatu pemikiran
Islam yang asli dan memadai dan harus memberikan kriteria untuk menilai
keberhasilan atau kegagalan sebuah sistem pendidikan Islam.*
Perkembangan pendidikan Islam dari zaman di berbagai daerah
memperlihatkan kecenderungan perkembangan umum (general trend). Ada
juga pembangunan yang memperlihatkan keteraturan (regularity trend).
Namun demikian terlihat pula kecenderungan perkembangan pendidikan
Islam yang memperlihatkan kecenderungan tidak teratur (irregularity

trend) dengan berbagai hambatan-hambatannya.

2 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional di
Indonesia,(Jakarta:Kencana,2004), him. 37
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4 Sutrisno, Fazrur Rahman Kajian terhadap Metode, Epistimologi dan Sistem
Pendidikan, (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2006), him., 170



Lahirnya agama Islam yang dibawa oleh Rasulullah SAW pada abad
ke 7 M menimbulkan suatu lembaga penggerak yang luar biasa yang pernah
dialami oleh umat Islam. Islam sebagai landasan spiritual dan sosial,
memiliki struktur ajaran moral dan program hidup praktis yang tidak
terpisahkan, segala bagian-bagiannya merupakan kesatuan yang terpadu
secara harmonis, saling mengisi dan saling menunjang. Sejarah pendidikan

Islam di Indonesia dapat dirumuskan menjadi dua bagian.®

1. Sebagai keterangan mengenai pertumbuhan dan pembangunan
pendidikan Islam di Indonesia dari waktu ke waktu, dari daerah
ke daerah, sejak jaman masuknya islam pertama ke Indonesia
sampai masa sekarang.

2. Sebagai cabang ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan
pertumbuhan dan perkembangan pendidikan Islam di Indonesia,
baik dari segi dan konsep maupun segi institusi dan
operasionalisasi sejak masuknya Islam pertama ke Indonesia

hingga sekarang

Keberhasilan Rasulullah SAW dalam menyebarkan agama Islam
benar-benar mengagumkan. Hanya dalam waktu kurang dari dua puluh lima
tahun beliau berhasil mengubah masyarakat Jahiliah yang sangat dekaden
menjadi masyarakat yang berperadaban tinggi dan sangat disegani bangsa-

bangsa disekitarnya. Oleh karena itu, program utama dan perjuangan pokok

> Mustafa dan Abdullah Aly, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia, (Bandung: Pustaka
Setia,1998), him., 11-13



dari segala usaha yang beliau lakukan ialah pembinaan akhlak mulia yang
harus ditanamkan kepada seluruh lapisan dan tingkatan masyarakat mulai
dari tingkat atas sampai tingkat bawah. Dari hal tersebut dapat diketahui
bahwa akhlak dari suatu bangsa itulah yang menentukan sikap hidup dan
perbuatannya. Apabila suatu bangsa itu telah rusak, maka hal ini juga akan
mempengaruhi akhlak generasi-generasi mendatang. Terlebih lagi jika
rusaknya akhlak tersebut tidak segera mendapat perhatian atau usaha untuk

mengendalikan dan memperbaikinya.®

Sepanjang sejarah umat manusia masalah akhlak selalu menjadi
pokok persoalan. Pada dasarnya pembicaraan tentang akhlak selalu
berhubungan dengan persoalan perilaku manusia dan menjadi permasalahn
utama manusia terutama dalam rangka pembentukan peradaban. Perilaku
manusia secara langsung ataupun tidak langsung masih menjadi tolak ukur
untuk mengetahui perbuatan atau sikap mereka. Wajar kiranya persoalan

akhlak selalu dikaitkan dengan persoalan sosial masyarakat.

Data realistik menunjukan bahwa moralitas maupun karakter bangsa
saat ini telah runtuh. Runtuhnya moralitas dan karakter bangsa tersebut telah
mengundang berbagai musibah dan bencana di negeri ini. Musibah dan
bencana tersebut meluas pada ranah sosial-keagamaan, hukum maupun
politik. Musibah sosial keagamaan dapat diamati pada hilangnya etika

kemanusiaan, sehingga penghormatan terhadap jabatan dianggap lebih

6Zainudin, Agidah Akhlak Dilema Antara Tantangan dan Harapan, (Yogyakarta: Lingkar
Media Yogyakarta, 2014), him. 2-3



penting daripada menghormati pribadi sebagai manusia.” Pendidikan
karakter telah dibahas secara tuntas oleh Ki Hadjar Dewantara dalam kedua
karya monumentalnya, pendidikan dan kebudayaan. Pendidikan karakter
yang sekarang didengung-dengungkan oleh Kemendiknas sebenarnya dalah
istilah lain dari pendidikan budi pekerti dalam pemikiran Ki Hadjar
Dewantara.® Fenomena kemerosotan akhlak generasi bangsa, termasuk
di dalamnya para elit bangsa, acapkali menjadi apologi bagi sebagian orang
untuk memberikan kritik pedasnya terhadap institusi pendidikan. Hal
tersebut teramat wajar karena pendidikan sesungguhnya memiliki misi
yang amat mendasar yakni membentuk manusia utuh dengan akhlak
sebagai salah satu indikator utama, generasi bangsa dengan karakter
akhlak mulia merupakan salah satu profil yang diharapkan dari praktek

pendidikan nasional.®

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 menyatakan:©

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

7 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2013), him.1

8lbid., him. 3

® Ibnu Rusydi, Pengaruh Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Hubungannya Dengan Akhlak Siswa Di Sekolah, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, VVol.4 No.1,
Desember 2017.

10 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2013, Kerangka Dasar dan Struktur
Kurikulum 2013. him.42



Tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran akidah akhlak adalah
bagaimana mengimplementasikannya, bukan hanya mengajarkan
pengetahuan tentang agama saja akan tetapi bagaimana mengarahkan
peserta didik agar memiliki kualitas iman, takwa dan akhlak mulia. Dengan
demikian, muatan akhlak bukan hanya mengajarkan pengetahuan tentang
agama akan tetapi bagaimana membentuk kepribadian siswa agar memiliki
keimanan dan ketakwaan yang kuat dan kehidupannya senantiasa dihiasi
dengan akhlak yang mulia dimanapun dan dalam kondisi apapun.

Mengajarkan materi pada anak tidak semudah mengajarkan mata
pelajaran umum. Barangkali banyak orang berpandangan bahwa materi
agama itu hanya sebagai supplement saja dari materi-materi yang banyak
dipelajari, terutama ini ditemukan pada lembaga pendidikan sekolah bahkan
sampai pada pendidikan tinggi umum. Bagi lembaga pendidikan agama
(madrasah dan pondok pesantren), materi agama masih di pandang sebagai
materi penting. Banyak pula masyarakat yang berpandangan bahwa materi
umum lah yang sesungguhnya bisa menjanjikan masa depan anak. Agama
hanya untuk kepentingan akhirat. Akhirnya yang terjadi ialah bahwa agama
rasanya sulit mengambil peran dalam pemecahan masalah-masalah sosial
yang berkembang sebab materi-materi agama yang diperkenalkan kepada
siswa sejak awal cukup yang bersifat formalistik saja (sah, batal, halal,

haram, Muslim, kafir, musyrik dan sebagainya). Bahkan dalam era

1 Dewi Prasari Suryawati, “Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap
Pembentukan Karakter Siswa di MTs Negeri Semanu Gunungkidul”, Jurnal Pendidikan Madrasah,
Vol 1 No 2 November 2016.



belakangan ini, pendidikan akhlak juga tampaknya memerlukan format baru
mengingat kemerosotan moral peserta didik juga mengalami peningkatan
yang luar biasa.?

Akhlak seseorang perlu dibentuk. Alasannya, adalah bahwa misi
Nabi dan Rasul membentuk akhlak manusia, mulai dari Nabi Adam sampai
Nabi Muhammad SAW. Misi mereka adalah membina dan membentuk
akhlak umat manusia. Perilaku Nabi dan Rasul, manusia diperintahkan
untuk dijadikan sebagai model (al-Qudwah) dalam semua aspek kehidupan,
sebagaimana firman Allah SWT:13

AV OB d s sl &) J gu ) A S KA
Artinya:”Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah.” (Q.S Al-
Ahzab(21): 21)

Orang-orang yang menjadikan Rasulullah sebagai uswah hasanah
itu adalah orang-orang yang selalu berharap rahmat Allah SWT dan selalu
berharap pada hari pembalasan serta mereka banyak mengingat Allah SWT.
Sebaliknya orang-orang yang tidak berharap rahmat Allah SWT, sedikit
mengingat Allah SWT maka seseorang itu tidak akan menjadikan
Rasulullah sebagai uswah hasanah. Pentingnya Nabi dan Rasul untuk

mendidik manusia kepada akhlak yang baik disebabkan manusia tidak akan

12 Abd Aziz, Orientasi Sistem Pendidikan Agama Di Sekolah, (Yogyakarta: Teras,2010),
him. iv-v

13 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung:PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2009), him. 420



mengetahui secara keseluruhan mana yang baik dan mana yang buruk. Jika
Tuhan tidak mengutus Rasul-Nya tentulah umat manusia tidak akan
mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk. Karena persoalan baik
dan buruk ditentukan wahyu yang disampaikan kepada Rasul. Akal manusia
akan terbentur mengetahui Tuhan dan akan lemah mengetahui mana yang
baik dan buruk. Akhlak Rasulullah sudah terjamin kebenarannya sebab

telah mendapat kebenaran dari Allah SWT.
aac B Jaf Sl ) 4

Artinya:”Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti

yang luhur.” (Q.S al-Qalam: 4)*

Secara faktual, usaha pembinaan akhlak melalui berbagai lembaga
pendidikan baik lembaga formal, informal dan nonformal dan melalui
berbagai macam cara terus dilakukan dan dikembangkan. Hal ini
menunjukan bahwa akhlak perlu dibentuk, dibina, dididik dan dibiasakan.
Dari hasil pendidikan, pembinaan dan pembiasaan itu ternyata membawa
hasil bagi terbentuknya pribadi-pribadi Muslim yang berakhlak mulia.
Demikian pula sebaliknya, jika generasi dibiarkan tidak dididik, tanpa

bimbingan dan tanpa pendidikan ternyata membawa hasil yang buruk.

Semakin maju jaman modernisasi yang bercorak westernisasi yang

dibarengi dengan perkembangan IPTEK, pembinaan akhlak mesti semakin

Ibid., him. 564



terasa diperlukan. Di jaman ini orang akan mudah berkomunikasi dengan
apapun, yang baik atau yang buruk karena adanya alat telekomunikasi.
Peristiwa yang baik dan yang buruk dengan begitu mudahnya dapat diakses.
Misalnya melalui layar televisi, internet, berbagai film, majalah, tempat
hiburan yang menyuguhkan adegan maksiat. Tidak ketinggalan pula produk
obat-obatan terlarang, narkoba dan pola hidup materialistik dan hedonistik
semakin mengkristal. Semua peristiwa ini, pembinaan dan pendidikan
akhlak mesti harus lebih mengawal. Dengan demikian akhlak merupakan
hasil usaha dalam mendidik, melatih dan membiasakan dengan sungguh-

sungguh.

Pembentukan akhlak anak dapat diartikan sebagai usaha yang
sungguh-sungguh untuk membentuk perilakunya dengan menggunakan
saran pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten. Jadi semua potensi
yang dimiliki anak, seperti fithrah, akal, hati nurani, perasaan, nafsu,
kemauan dan sebagainya diperlukan mendapat bimbingan, konseling,

pembinaan dan pembentukan dari orang tua, pendidik dan lingkungannya.®

Guru dihadapkan pada keragaman karakteristik dan dinamika
perkembangan siswa yang berbeda—bedapada poses pembelajaran. Oleh
karena itu mengajar adalah ilmu sekaligus seni. Ada ilmu mengajar saja

belum cukup maka diperlukan seni dalam mengajar. Pada proses belajar

15 Nasharuddin, AKHLAK (Ciri Manusia Paripurna), (Jakarta: Rajawali Pers, 2015),
hlm.,291-294
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mengajar seorang guru harus mampu menentukan strategi pembelajaran
dengan tepat. Pemilihan strategi harus disesuaikan dengan maksud dan
tujuan kegiatan belajar mengajar. Strategi pembelajaran mempunyai

peranan yang penting untuk mencapai tujuan pendidikan.

Pendidik adalah komponen yang sangat penting dalam sistem
kependidikan, karena pendidik yang akan mengantarkan anak didik pada
tujuan yang telah ditentukan. Guru dalam Islam adalah orang yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan
mengupayakan seluruh potensinya baik potensi afektif, potensi kognitif
maupun potensi psikomotorik. Guru juga bertanggung jawab memberikan
pertolongan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan ruhaninya
agar mencapai tingkat kedewasaan, serta mampu berdiri sendiri dalam

memenuhi tugas sebagai hamba Allah SWT .6

Sesuai dengan kedudukannya sebagai wartsatul anbiya’ seorang
pendidik harus orang yang baik, yang shaleh, yang merasa bahwa menjadi
tanggung jawabnyalah melatih muridnya agar menjadi orang-orang muslim
yang baik, yang akan menjalani kehidupan mereka sesuai etika yang
diajarkan Islam, yang perbuatannya akan dijadikan teladan anak didiknya.’
Konsep pendidik murabbi menggambarkan fungsi dan perannya sebagai

pengayom, pembimbing, pengarah, pemelihara yang didasarkan pada

16 Muhammad Nurdin,”KIAT MENJADI GURU PROFESIONAL”,(Yogyakarta: AR-
RUZZ MEDIA,2008), him., 127-128

17 Khoiron Rosyadi, “PENDIDIKAN PROFETIK”, (Yogyakarta: PUSTAKA
PELAJAR,2004), him.,184
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tanggung jawab dan rasa kasih sayang. Adapun pendidik sebagai muslim,
mengacu pada fungsi dan peran sebagai pemberi informasi dan pembentuk
ketrampilan serta perpaduan antara keduanya. Pemberi informasi sehubung
dengan ilmu pengetahuan dan ketrampilan terkait dengan teknologi. Dari
perpaduan antara keduanya diarahkan pada pembentukan profesionalitas.

Sedangkan konsep pendidik sebagai muaddib.

Guru tidak berperan dalam satu aspek saja, tetapi dalam segala aspek
kehidupan guna membentuk sumber daya manusia yang andal. Salah satu
tugas yang diemban oleh guru adalah mewariskan nilai-nilai luhur budaya
kepada peserta didik dalam upaya membentuk kepribadian yang intelek dan
bertanggung jawab. Apalagi dalam hal yang berkenaan dengan moral dan
etika peserta didik. Dengan paradigma tugas penanaman nilai-nilai luhur
tersebut, peserta didik diharapkan mampu menjadi sosok insan yang dapat
menjadi suri tauladan yang baik dengan ilmu pengetahuan yang mampu

mengangkat harkat dan martabat bangsa Indonesia secara keseluruhan.*®

Penanaman akhlak bisa melalui pembiasaan. Pembiasaan harus
ditanamkan kepada anak sejak dini. Potensi ruh keimanan manusia yang
diberikan Allah perlu senantiasa dipupuk dan dipelihara dengan cara
membimbing anak untuk memahami dan belajar praktik beribadah.
Diharapkan pembiasaan yang ditanamkan kepada siswa madrasah dapat

membuat mereka sadar akan kewajibannya dan tidak merasa berat dalam

18 Sri Minarti,” Ilmu Pendidikan Islam”, (Jakarta:Imprint Bumi Aksara,2013), him., 117



12

beribadah. Proses pembiasaan tentu saja memerlukan permodelan yang
ditampilkan oleh guru atau orang tua. Anak tidak akan memiliki kebiasaan
jika yang membimbingnya tidak memiliki tanggung jawab untuk beribadah.
Begitu juga anak tidak akan memiliki kesadaran akan pentingnya
membiasakan hidup taat beragama, jika gurunya tidak taat beragama.
Dengan kata lain, sebelum guru madrasah mendidik siswanya untuk
menjadi generasi yang berakhlak mulia, yang paling dahulu harus diperbaiki

adalah akhlak guru sendiri.®

Berdasarkan pengamatan peneliti di Madrasah Tsanawiyah Negeri
4 Blitar yang dalam misi madrasah point 3 berisi tentang membiasakan
akhlakul karimah terhadap pencipta dan sesama makhluk. Dalam misi
tersebut pendidik berupaya untuk memberikan pendidikan yang terbaik
tentang berakhlakul karimah dengan cara pembinaan dan pembiasaan
berakhlakul karimah di lingkungan madrasah. Oleh karena itu penulis
mengangkat tema penelitian ini dengan judul “Strategi Pembelajaran
Guru Akidah Akhlak dalam Membentuk Akhlaqul Karimah Di

Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Blitar”

19 Rohmat Mulyana,”Optimalisasi Pemberdayaan Madrasah”,(Semarang:CV Aneka
1lmu,2009), him., 15-16
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B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian tersebut, maka fokus penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana strategi pembelajaran Guru Akidah Akhlak dalam
membentuk akhlakul karimah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Blitar?
2. Bagaimana faktor pendukung Guru Akidah Akhlak dalam membentuk
akhlakul karimah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Blitar?
3. Bagaimana hambatan Guru Akidah Akhlak dalam membentuk akhlakul
karimah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Blitar ?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan fokus penelitian, maka penelitian ini bertujuan :
1. Untuk mendeskripsikan strategi pembelajaran Guru Akidah Akhlak
dalam membentuk akhlakul karimah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4
Blitar.
2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung Guru Akidah Akhlak dalam
membentuk akhlakul karimah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Blitar.
3. Untuk mendeskripsikan hambatan Guru Akidah Akhlak dalam

membentuk akhlakul karimah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Blitar.
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D. Kegunaan Penelitian
Adapun dari hasil penelitian ini, peneliti berharap dapat membantu
kontribusi dan manfaat antara lain:
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan ilmu dan
mendukung teori-teori yang sudah ada berkaitan dengan pendidikan
mengenai strategi pembelajaran guru dalam membentuk akhlakul
karimah. Selain itu, penelitian ini bisa menjadi kontribusi agar dapat
dijadikan sebagai pertimbangan, perbandingan dan pengembangan pada
penelitian yang sejenis dalam pendidikan untuk masa yang akan datang.
2. Secara Praktis
a. Bagi Sekolah
Informasi hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
b. Bagi Pendidik
Menjadi bahan masukan dalam mengatasi masalah yang muncul
pada pembelajaran akhlak dan hasil penelitian ini dapat digunakan
oleh pendidik sebagai sarana untuk mengambil inisiatif dalam
rangka penyempurnaan proses belajar.
c. Bagi Siswa
Siswa memiliki sikap akhlakul karimah dan mampu menerapkan
dalam kehidupan sehari-hari dan memiliki pengetahuan tentang

akhlak
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d. Bagi peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan
serta dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya yang ingin
mengkaji lebih dalam tentang topik ini serta mengembangkannya
kedalam fokus lain untuk memperkaya temuan penelitian yang lain.
E. Penegasan Istilah
1. Secara Konseptual
a. Strategi
Strategi yaitu upaya bagaimana mencapai tujuan atau
sasaran Yyang ditetapkan sesuai dengan keinginan. Strategi
merupakan pola umum rentetan kegiatan yang harus dilakukan
untuk mencapai tujuan tertentu, dalam hal ini tujuan pembelajaran
sehingga dapat tercapai secara optimal.’® Dalam konteks
pendidikan, strategi digunakan untuk mengatur siasat agar dapat
mencapai tujuan dengan baik. Dengan kata lain, strategi dalam
konteks pendidikan dapat dimaknai sebagai perencanaan yang berisi
serangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan
pendidikan. Strategi dalam konteks pendidikan mengarah kepada

hal yang lebih spesifik, yakni khusus pada pembelajaran.?

20 Aan Hasanah, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung :Pustaka Setia,2012), him., 128
2L Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter...., him.,13
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b. Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar
dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan
kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan
pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran ialah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta
dapat berlaku di manapun dan kapanpun.??
c. Akhlak
Akhlak ialah suatu sikap yang mengakar dalam jiwa yang
darinya lahir berbagai perbuatan dengan mudah dan gampang tanpa
perlu pemikiran dan pertimbangan. Akhlak berciri khas sebagai
berikut: pertama, akhlak sebagai ekspresi sifat dasar seseorang yang
konstan dan tetap serta tidak direkayasa. Kedua, akhlak selalu
dibiasakan seseorang sehingga ekspresi akhlak tersebut dilakukan
berulang-ulang sehingga dalam pelaksanaan itu tanpa disertai
pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Ketiga, apa yang

diekspresikan dari akhlak merupakan keyakinan seseorang dalam

22 Suardi, Belajar dan Pembelajaran,(Yogyakarta: Deepublish,2018) him.,7
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menempuh keinginan sesuatu sehingga pelaksanaannya tidak ragu-
ragu.?®
2. Secara Operasional
Berdasarkan penegasan konseptual di atas maka secara operasional
yang di maksud dengan strategi pembelajaran Guru Akidah Akhlak
dalam membentuk akhlakul karimah, yaitu sebuah penelitian yang
membahas strategi pembelajaran guru dalam membentuk akhlakul
karimah kepada peserta didik.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan bagian yang menjelaskan
bagaimana runtutan bagian-bagian pembahasan dalam skripsi ini disajikan.
Penyajian tersebut disusun dengan urutan sebagai berikut:

1. Bagian awal, terdiri dari: halaman sampul luar, halaman sampul
dalam, halamanpersetujuan pembimbing, halaman pengesahan
penguji, halaman pernyataan keaslian, motto, persembahan, pra-
kata, daftar tabel,daftar lampiran, abstrak dan daftar isi.

2. Bagian isi terdiri dari:

BAB | : Pendahuluan, terdiri dari: (a) konteks penelitian, (b)
fokus penelitian, (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan hasil
penelitian,(e) penegasan istilah, (f) sistematika pembahasan.

BAB Il. Kajian Pustaka: (a) Pembahasan tentang Strategi

pembelajaran, (b) penelitian terdahulu, (c) kerangka berpikir.

237ainudin, Agidah Akhlak Dilema Antara Tantangan dan Harapan...., him.25-28
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BAB 111 : Metode Penelitian, terdiri dari: (a) jenis penelitian, (b)
lokasi penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d) sumber data, (e)
prosedur pengumpulan data, (f) teknik analisis data, (Q)
pengecekan keabsahan data, (h) tahap-tahap penelitian.

BAB IV : Paparan hasil penelitian

BAB V : Pembahasan hasil penelitian

BAB VI : Penutup, terdiri dari: (a) kesimpulan, (b) saran.

. Bagian akhir, terdiri dari: (a) daftar rujukan, (b) lampiran-

lampiran



